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INTISARI 
 

INVESTIGASI PEMBOROSAN BAHAN BAKAR AKIBAT 

KEMACETAN MENGGUNAKAN ANALISIS CITRA GOOGLE 

MAP 
(STUDI KASUS PADA SIMPANG ARMADA TOWN SQUARE MALL 

MAGELANG) 

 

Oleh  : Bagas Arief Prasetyo, Dwi Ahmad Rizani 

Pembimbing : 1. Dr. Muji Setiyo ST, MT. 

  2. Drs. Noto Widodo, M.Pd 

 

Magelang memiliki tingkat kemacetan yang cukup padat pada beberapa ruas jalan 

terutama yang menuju pusat kota dan beberapa kota lainnya seperti arah 

semarang, hal ini terjadi karena kapasitas jalan yang kurang untuk menampung 

kepadatan kendaraan. Salah satu persimpangan yang terjadi kemacetan cukup 

padat adalah simpang Armada Town Square Mall Magelang yang kian hari 

semakin padat, Oleh karena itu penelitian ini di usulkan untuk mencoba 

menganalisis pemborosan bahan bakar akibat kemacetan dengan menggunakan 

citra google map.Dalam penelitian ini metode yang digunakan dengan melihat 

panjang kemacetan pada google map, kemudian menghitung jumlah dan jenis 

kendraan yang terjebak dalam kemacetan di simpang Armada Town Square. Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa terjadinya pembakaran bahan bakar secara sia-

sia, hal ini menunjukkan terjadi kerugian ekonomi pada kemacetan yag terjadi di 

simpang Armada Town Square Mall Magelang. 

Kata kunci: Kemacetan, Kerugian Ekonomi, Google map 
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ABSTRACT  

 

INVESTIGATION OF FUEL WASTE DUE THE TRAFFIC JAM USING 

GOOGLE MAP IMAGE ANALYSIS (A CASE STUDY IN CROSSROAD OF 

ARMADA TOWN SQUARE MALL MAGELANG) 

 

By  : Bagas Arief Prasetyo, Dwi Ahmad Rizani 

Supervisor : 1. Dr. Muji Setiyo ST, MT. 

  2. Drs. Noto Widodo, M.Pd 

 

Magelang has a quite high traffic jam level on some roads, especially those that 

go to the center of the city and several other cities like Semarang. It is due to the 

lack capacity of the road to encounter the vehicle density. One of the crossroads 

that have a high level of traffic jam is Armada Town Square Mall Magelang 

crossroad. This study aims to analysis the waste of fuel due to the traffic jam by 

using google map image. The method used in this study was by looking at the 

traffic queue on google map, and then counting the amount and type of vehicles 

trapped in the traffic jam. The result showed that there is a waste of fuel that 

causes economic loss in the crossroad of Armada Town Square Mall Magelang. 

Keywords: traffic jam, economic loss, Google map 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kurangnya transportasi 

publik yang memadai, hal ini membuat perkembangan jumlah kendaraan 

pribadi semakin meningkat. Hal ini tidak di imbangi dengan pembangunan 

insfratruktur jalan yang membuat kemacetan di berbagai ruas jalan di 

Indonesia. 

Meningkatan jumlah kendaraan dengan jumlah kapasitas jalan yang tetap 

akan mengakibatkan terjadinya kemacetan yang menjadi masalah trasnportasi 

yang sering di alami pengguna jalan di Indonesia, kemacetan dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif seperti pemborosan bahan bakar yang 

terbuang sia-sia, polusi udara yang dapat menimbulkan masalah kesehatan, 

kerugian waktu dan kejenuhan pengguna jalan saat kemacetan. 

 

Gambar 1.1. Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis tahun 

1987-2012 (Badan Pusat Statistik, 2014) 
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Konsumsi BBM dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal ini 

terjadi akibat semakin meningkatnya pula kegiatan transportasi Dari data 

Dirjen Perhubungan Darat disebutkan bahwa pada tahun 2004 konsumsi 

BBM terbesar di Indonesia terjadi pada sektor Transportasi Darat yaitu 

mencapai 29,235 ribu kiloliter atau 48 persen dari konsumsi BBM di 

Indonesia. Hal ini terjadi akibat meningkatnya jumlah kendaraan pribadi, 

sebesar 17,21 persen per tahun nya. Jika fenomena peningkatan konsumsi 

BBM ini terus berlangsung maka tidak mustahil akan terjadi krisis energi di 

negara Indonesia. (Wijayanto, 2009) 

Magelang memiliki tingkat kemacetan yang cukup padat pada beberapa 

ruas jalan terutama yang menuju pusat kota dan beberapa kota lainnya seperti 

arah semarang, hal ini terjadi karena kapasitas jalan yang kurang untuk 

menampung kepadatan kendaraan. Salah satu persimpangan yang terjadi 

kemacetan cukup padat adalah simpang Armada Town Square Mall 

Magelangyang kian hari semakin padat.  

Kemacetan di simpang Armada Town Square Mall yang merupakan titik 

pertemuan kendaraan dari arah Purworejo, Magelang dan Yogyakarta yang 

banyak dilalui kendaraan-kendaraan besar seperti truk dan bus yang membuat 

ruang gerak dari pengguna jalan lainnya menjadi sangat terbatas terutama 

pada jam kritis. 

 

 

Gambar 1.2. Kepadatan di simpang Armada Town Square Mall Magelang 

http://jogja.tribunnews.com/tag/magelang
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B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana hubungan antara citra google map pada kondisi kemacetan 

yang ada terhadap jumlah arus lalu lintas.  

b. Bagaimana nilai kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu lintas. 

C. Tujuan Kegiatan 

a. Mengetahui hubungan antara citra google map pada kondisi kemacetan 

yang ada terhadap jumlah kemacetan lalu lintas.  

b. Merumuskan estimasi nilai kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu 

lintas.  

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini mengaplikasi batasan masalah, agar penelitian lebih 

terarah dan sistematis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Batasan 

yang digunakan yaitu: 

1. Pengamatan dilakukan pada simpang simpang armada town square 

mall magelang lajur dari lajur Jogjakarta menuju Kota Magelang dan 

Semarang. 

2. Pengamatan dilakukan pada kendaraan minimal roda 4 atau lebih. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan transportasi, khususnya regulasi 

mengenai manajemen transportasi agar mencari alternatif solusi untuk 

meningkatkan kinerja simpang dan mengurangi biaya kemacetan yang terjadi 

pada simpang Armada Town Square Mall Magelang. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Pustaka 

1.  Kemacetan 

Kemacetan adalah waktu yang terbuang pada perjalanan karena 

berkurangnya kecepatan dalam batas normal yang dinyatakan dalam satuan 

menit. Kemacetan tersebut biasanya ditimbulkan oleh perlambatan 

(berkurangnya kecepatan) karena terjadi peningkatn volume lalu-lintas yang 

melebihi kapasitas jalan. Kemacetan yang terjadi ini banyak disebabkan oleh 

jumlah kendaraan yang terlalu ramai, lebar jalan sempit yang tidak mampu 

menampung arus kendaraan, parkir mobil-mobil di pinggir jalan yang 

menggunakan badan jalan memperbesar hambatan lalin. 

 Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemacetan dalam berlalu 

lintas, kemacetan dibagi menjadi dua  jenis yaitu :  

a. Kemacetan karena kepadatan lalin tinggi Penundaan ini ditimbulkan oleh 

keterlambatan/macetnya kendaraan pada simpang jalan yang terlalu 

ramai kendaraan, lebar jalan yang kurang, parkir mobil di jalan-jalan 

sempit, dan sebagainya.  

b. Kemacetan karena pertemuan jalan Tundaan yang disebabkan oleh 

adanya pertemuan jalan/lokasi persimpangan. Semakin banyak 

pertemuan jalan akan semakin banyak pula kendaraan yang mengakses 

jalan utama. Sehingga resikonya akan menimbulkan kemacetan.  

Tundaan adalah waktu yang terbuang akibat adanya gangguan lalin 

yang berada diluar kemampuan pengemudi untuk mengontrolnya. 

(Wijayanto, 2009) 

2.  Dampak Kemacetan 

Permasalahan kemacetan lalin akan menimbulkan kerugian yang besar 

bagi pengguna jalan baik waktu yang terbuang maupun kerugian BBM. 

Kemacetan lalin (congestion) lalin akan berdampak juga pada aspek sosial 

ekonomi masyarakat, khususnya pengguna jalan raya yang melakukan 

pergerakan ke suatu tempat. Dampak terebut terjadi pada saat pertambahan 
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lalin melebihi kapasitas jalan yang selanjutnya akan menurunkan kecepatan 

kendaraan. Penurunan kecepatan tersebut menunjukkan terjadinya penurunan 

tingkat pelayanan jalan (level of service), sehingga waktu tempuh perjalanan 

untuk jarak tertentu semakin lama dan pemborosan bahan bakar.  

Penambahan waktu perjalanan akan menambah biaya perjalanan karena 

adanya peningkatan konsumsi bahan bakar. Konsumsi BBM berbanding lurus 

dengan jarak dan waktu tempuh kendaraan dalam beroperasi. Semakin jauh 

jarak dan lama waktu tempuh maka pemakaian BBM juga mengalami 

peningkatan. Dengan terjadinya kemacetan dan perlambatan kecepatan akan 

mempengaruhi pemakaian BBM, sehingga dengan banyaknya waktu 

perjalanan yang hilang dalam satu perjalanan akan mengakibatkan 

peningkatan konsumsi BBM yang dibutuhkan kendaraan. (Wijayanto, 2009) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Basuki dan Siswadi yang berjudul 

Biaya Kemacetan Ruas Jalan Kota Yogyakarta menggunakan model 

perhitungan sebagai berikut. 

Model Kaitan antara Kecepatan dengan Biaya Kemacetan (Imam & 

Siswadi, 2008): 

Asumsi model: 

a. Perbedaan tingkat kecepatan kendaraan (lambat dan cepat), 

b. Kecepatan tiap kendaraan tidak dibuat berdasarkan tingkat (keadaan) 

lalu lintas, 

c. Tidak menggunakan satuan masa penumpang, 

d. Biaya kemacetan cenderung nol jika kecepatannya sama, 

e. Mempertimbangkan kendaraan yang bersifat stokastik, 

f. Kendaraan tidak dapat saling mendahului. 
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Rumusan model: 

           
 

 
          (3.1) 

dimana: 

C = Biaya Kemacetan (Rupiah), 

N = Jumlah Kendaraan (Kendaraan), 

G = Biaya Operasional Kendaraan (Rp/Kend.Km), 

A = Kendaraan dengan Kecepatan eksisting (Km/Jam), 

B  = Kendaraan dengan Kecepatan Ideal (Km/Jam), 

V’ = Nilai Waktu Perjalanan Kendaraan Cepat (Rp/Kend.Jam), 

T = Jumlah Waktu Antrian (Jam). 

Model perhitungan diatas digunakan untuk menghitung kerugian yang 

diakibatkan karena tersendatnya kendaraan saat di jalan yang dibandingkan 

dengan jika kendaraan itu tidak mengalami ketersendaatan, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Basuki dan 

Siswadi ini adalah pada penelitian ini menghitung kisaran kerugian pada saat 

kendaraan tidak bergerak atau dalam artian berhenti akan tetapi engine pada 

kendaraan masih menyala dan membakar bahan bakar secara sia-sia. 

B. Landasan Teori 

1. Citra Google Map  

Seiring perkembangan google map dan kecanggihan teknologi saat ini 

maka pada google map menawarkan fitur dimana penggunannya dapat 

melihat kondisi kepadatan lalu lintas secara real time. Dengan fitur ini 

pengguna google map dapat melihat titik kemacetan di berbagai ruas jalan 

yang akan di laluinya dengan menggunakan kode warna, Hijau yang berati 

tidak ada kemacetan lalu lintas, Oranye lalu lintas agak padat dan Merah 

terjadi kemacetan lalu lintas.Semakin gelap warna merahnya, semakin 

lambat kecepatan lalu lintas di jalan tersebut. 

 

2. Motor bakar 

Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin penggerak yang 

banyak dipakai dengan memanfaatkan energi kalor dari proses 
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pembakaran menjadi energi mekanik. Mesin yang bekerja dengan cara 

seperti ini disebut motor pembakaran dalam (Internal Combustion 

Engine). Adapun mesin kalor yang cara memperoleh energi dengan proses 

pembakaran di luar disebut motor pembakaran luar (External Combustion 

Engine). Motor pembakaran dalam adalah mesin yang memanfaatkan 

fluida kerja/gas panas hasil pembakaran, di mana antara medium yang 

memanfaatkan fluida kerja dengan fluida kerjanya tidak dipisahkan oleh 

dinding pemisah. Mesin-mesin konversi energi yang dapat diklasifikasikan 

ke dalam mesin jenis ini di antaranya adalah motor bensin, motor diesel, 

dan turbin gas siklus terbuka. 

 

3. Kerugian yang diakibatkan kemacetan 

Permasalahan transportasi merupakan suatu ciri yang menyertai 

pertumbuhan perkotaan dinegara berkembang termasuk Indonesia. 

Persoalan utama dalam masalah transportasi umumnya menyangkut 

kemacetan lalu lintas. Kemacetan menimbulkan kerugian besar bagi 

pengguna jalan raya. Betapa besar kerugian yang timbul akibat 

pemborosan bahan bakar, waktu, tenaga maupun rendahnya tingkat 

kenyamanan berlalu lintas dalam situasi kemacetan yang semakin rutin 

dan kian meluas di kota-kota besar. 

Kerugian waktu yang diakibatkan karena ketertundaan suatu 

perjalanan, selain itu adalah terbuangnya bahan bakar yang terbakar sia-sia 

karena pengguna kendaraan cenderung untuk menyalakan engine padahal 

kondisi tidak memungkinkan untuk kendaraan bergerak sehingga 

memaksa kendaraan dalam kondisi statis sehingga engine masih 

melakukan pembakaran bahan bakar untuk menjaga engine menyala secara 

idle maka pembakaran yang terjadi itu merupakan pembuangan bahan 

bakar secara sia-sia karena energi gerak pada engine yang berasal dari 

hasil pembakaran bahan bakar tidak digunakan untuk menggerakkan 

kendaraan. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Dari review penelitian terdahulu atau data dan fakta yang ada, dibuat 

diagram kerangka pemikirannya disajikan pada gambar 2.1 berikut sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konsep Pemikiran 
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BAB III METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah model analisis kerugian akibat pemborosan bahan 

bakar dengan pengamatan pada citra google maps. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian dimulai pada 

bulan Mei dan berakhir pada bulan Agustus. 

2. Pengamatan dilakukan pada simpang simpang armada town square mall 

magelang lajur dari lajur Jogjakarta menuju Kota Magelang dan Semarang. 

 

C. Alat dan Bahan  

Tabel 3.1. Alat dan bahan 

No Nama Alat Fungsi 

1.  Smart Phone Media Uji 

2.  Kamera Media Uji 

3.  Alat Penghitung 

Manual 

Mechanical 

(Counter) 

Media Uji 

4.  ATK Media Uji 

5.  Alat Pelindung Diri Perlindungan diri 
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D. Tahapan  Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yang disajikan dalam gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Peta Alur (Roadmap) Penelitian 

 

E. Pengumpulan Data 

a. Pengamatan panjang kemacetan 

Hasil pengamatan panjang kemacetan dilakukan dengan melihat 

panjang kemacetan pada google map secara real time pada setiap jam 

selama satu minggu yang dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai 21.00 

WIB. Setelah didapat hasil pengamatan kemudian dilakukan 

MULAI 

Telaah pustaka 

sekunder dan 

penelusuran artikel 

ilmiah. 

Data 

teknis PERSIAPAN 

PENELITIAN 

Pengamatan  

Pengamatan Citra 

google map secara 

real time dan 

pengamatan 

Pengolahan data dan 

analis 
Olah data 

PENYAJIAN 

HASIL 

PENELITIAN Pembahasan data 

SELESAI 

ALUR 

PENELITIAN 

KEGIATAN 

PENELITIAN 
OUTPUT 

Data untuk 

di analisis 

Publikasi  

INDIKATOR 

CAPAIAN 

Diperoleh data 

model 

Penghitungan 

Biaya 

Kemacetan 

Diperoleh data 

kemacetan 

Diperoleh  

data uji 
Data hasil  

Grafik efek 

kemacetan 

terhadap 

kerugian yang 

di timbulkan  



11 

 

 

 

penghitungan jarak kemacetan. Contoh menghitung jarak kemacetanya 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3.2. Contoh pengukuran map 

 

   
 

  
           (3.1) 

Dimana    menunjukan Panjang kemacetan dalam meter,   adalah 

skala yang digunakan dalam meter,    adalah Panjang skala yang 

terukur pada map dalam mili meter, dan    adalah Panjang 

kemacetan yang terukur dalam mili meter. 

Tabel 3.2. Pengambilan data panjang kemacetan 

 
 

 

 

 

Hari

Dmap (mm) Dact  (m) Dmap (mm) Dact  (m) Dmap (mm) Dact  (m) Dmap (mm) Dact  (m) Dmap (mm) Dact  (m) Dmap (mm) Dact  (m) Dmap (mm) Dact  (m)

7:00

8:00

9:00

10:00

11:00

12:00

13:00

14:00

15:00

16:00

17:00

18:00

19:00

20:00

21:00

Jam
SelasaRabu Kamis Jumat Sabtu Minggu Senin
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b. Pengambilan sampling kendaraan dilakukan dengan suvei lapangan 

dengan mengambil jarak 50 meter dari lampu lalu litas kemudian dihitung 

kendaraan yang terjebak lampu merah dalam zona tersebut. 

 

Gambar 3.2. Skema Perhitungan Jenis Kendaraan 

 

Setelah di peroleh data, maka hasil akan di masukkan pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 3.3. Pengambilan data sampling 

 

Keterangan    

GOL I  : Mobil mesin bensin   

GOL II  : Mobil mesin solar   

GOL III : Truck kecil & bus kecil   

GOL IV : Truck & bus 3/4   

GOL V : Bus besar & truk besar 

 

GOL I GOL II GOL III GOL IV GOL V
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l 

priba
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Mobi
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priba

Mobi

l 

priba

Mobi

l 

priba
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priba

50 m 



13 

 

 

 

 

c. Rasio Macet/Lancar 

Untuk menghitung rasio arus lalu lintas saat dead lock (baca berhenti) 

dan lancar maka akan dilakukan pengamatan waktu lampu lalu lintas 

menyala hijau dan merah. Pada saat lampu merah menyala merah maka 

diasumsikan semua kendaraan berhenti dengan menyalakan mesinya 

sehingga dapat di simpulkan terjadi pembakaran bahan bakar yang sia-sia, 

dan ketika lampu menyala hijau maka diasumsikan semua kendaraan 

melaju dan disimpulkan bahwa tidak ada pembuangan bahan bakar sia-sia. 
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BAB V PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka penulis mencoba membuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengamatan dari google map disimpulkan bahwa citra google 

map bisa digunakan untuk dasar mengukur panjang kemacetan pada 

kondisi sebenarnya dengan membandingkan dengan skala yang digunakan. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan nilai kerugian ekonomi akibat 

kemacetan lalu lintas sebesar 147,13 liter perhari gasoline dan 777,82 liter 

untuk bahan bakar solar. 

3. Estimasi kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu lintas dalam rupiah 

sangat berfariatif menurut jenis bahan bakar yang digunakan mengingat 

fariasi bahan bakar sekarang beredar. Kerugian minimal dalam satu hari 

adalah Rp 4.950.000,- ketika menggunkan premium dan solar subsidi, 

sedangakan kerugian maksimum Rp 9.940.000,- ketika menggunakan 

pertamax turbo dan pertamina dex. 

B. SARAN 

Pengkajian dari penelitian ini mungkin masih dapat di kembangkan sebagai 

dasar penelitian untuk mengkaji kinerja simpang Armada Town Square secara 

menyeluruh sehigga didapat solusi penyelesaian untuk meningkatkan kinerja dari 

simpang ini. 
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